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ABSTRAK 

 

 Peristiwa kehilangan adalah salah satu kejadian yang dapat menimbulkan 

rasa duka yang mendalam bagi seseorang. Dalam bukunya On Death and Dying, 

seorang psikiater bernama Elizabeth Kubler-Ross memperkenalkan konsep Lima 

Tahapan Berduka. Tahapan-tahapan tersebut ialah Penyangkalan, Kemarahan, 

Pengandaian, Depresi, dan Penerimaan. Dari konsep tersebut, penulis ingin 

menginterpretasikan setiap tahapan tersebut ke dalam komposisi musik berjudul 

“Derana”, yang dalam KBBI berarti tabah dan tak mudah putus asa menghadapi 

sesuatu. Karya ini digubah ke dalam musik bergenre post-rock, yaitu sub-genre rock 

yang berbentuk instrumental dengan karakteristik permainan dinamika yang luas, 

permainan tekstur bunyi, sampai pengulangan motif-motif musikal yang dinamis. 

 Dalam menyampaikan makna “Derana”, penulis menganalisis tiap-tiap 

tahapan berduka tersebut untuk dapat membedakan suasana dan emosi yang 

dirasakan. Setelah itu, hasil analisis tersebut penulis jadikan fondasi dasar untuk 

mewujudkannya ke dalam musik post-rock dengan lima bagian yaitu 

Penyangkalan, Amarah, Pengandaian, Depresi, dan Penerimaan. Dengan 

memerhatikan berbagai aspek musikal terutama karakteristik musik post-rock, 

maka makna dari komposisi musik berjudul “Derana” akan tersampaikan dengan 

baik. 

 

Kata kunci : kehilangan, duka, derana, post-rock, instrumental 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Salah satu bentuk emosi yang paling dekat dengan manusia yaitu rasa 

berduka ketika merasa kehilangan seseorang yang disayang, yang dapat disebabkan 

oleh peristiwa kematian atau peristiwa lainnya. Dalam hal ini, penulis ingin 

mengungkapkan apa yang penulis rasakan ketika pertama kali mengalami rasa 

berduka akibat kehilangan seseorang yang disayangi, lebih tepatnya ketika kakek 

kandung penulis meninggal dunia pada tahun 2018 lalu. Karena kedekatan 

emosional yang besar, penulis merasakan kehilangan yang sangat dalam akibat 

peristiwa tersebut. Ditambah lagi pada saat itu penulis sedang menempuh 

pendidikan di perantauan (ISI Yogyakarta) yang menyebabkan penulis tidak bisa 

langsung berada di dekat beliau.  

Hal tersebut cukup mengguncang hati penulis selama beberapa waktu. 

Kemudian dalam sebuah kesempatan, penulis membaca sebuah artikel dari 

verywellmind.com yang memaparkan bahwa seseorang ternyata mengalami 

beberapa tahapan ketika dalam masa berduka. Hal tersebut dikemukakan oleh 

seorang psikiater Elisabeth Kubler-Ross, dalam bukunya On Death and Dying ia 

memaparkan sebuah model yang dikenal sebagai The Five Stages of Grief  (Lima 

Tahapan Berduka) yang menunjukkan bahwa kita melalui lima tahap berbeda 

setelah kehilangan orang yang dicintai. Kelima tahapan tersebut ialah : denial 

(penyangkalan), anger (kemarahan), bargaining (pengandaian atau tawar-

menawar), depression (depresi), dan diakhiri dengan acceptance (penerimaan).  
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 Berdasarkan model tersebut, penulis ingin menginterpretasikan tiap-tiap 

tahapan berduka tersebut ke dalam sebuah karya musik yang berjudul “Derana”. 

Kata ‘derana’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tahan dan tabah 

menderita sesuatu (tidak lekas patah hati, putus asa, dan sebagainya). Melalui karya 

berjudul “Derana” ini, penulis ingin mendorong para pendengar untuk tetap berdiri 

kokoh dan tidak mudah putus asa saat menghadapi suatu hal, salah satunya 

peristiwa kehilangan.  Karya ini juga penulis persembahkan kepada orang-orang 

yang pernah mengalami peristiwa serupa agar menyadari bahwa menerima keadaan 

itu memang membutuhkan proses dan juga sekaligus memotivasi mereka bahwa 

berdamai dengan keadaan adalah cara untuk keluar dari rasa berduka yang dalam 

sekalipun.  

 Karya berjudul “Derana” ini akan digubah ke dalam musik post-rock. 

Musik post-rock adalah bentuk dari rock eksperimental yang populer pada sekitar 

tahun 1990-an. Musik post-rock biasanya berbentuk instrumental dengan 

menggabungkan instrumen musik rock dengan musik elektronik. Post-rock juga 

sering menyatukan sejumlah besar genre eksperimental, seperti ambient, prog-rock, 

space-rock, math-rock, tape music, minimalist, sampai jazz.  

Menurut Leech, (2017:136), istilah post-rock pertama kali dicetuskan oleh 

seorang jurnalis musik Simon Reynolds pada saat ia melakukan review album 

musik dari Bark Psychosis yang berjudul “Hex” yang dipublikasikan di majalah 

musik The Wire pada tahun 1994. Reynolds mendeskripsikan genre musik ini 

sebagai musik yang menggunakan instrumentasi musik rock untuk tujuan non-rock, 

dengan menggunakan gitar yang lebih menonjolkan timbre dan tekstur daripada 
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permainan riff dan power chords yang biasa ditemukan di musik rock pada 

umumnya. Disebutkan juga bahwa vokal biasanya dihilangkan dalam musik post-

rock. Namun, bukan berarti tidak ada sama sekali. Gaya vokal yang biasa digunakan 

tidak lirikal dan biasanya jarang muncul. 

 Komposisi pada musik post-rock sering menggunakan pengulangan motif 

musikal dan perubahan halus dengan rentang dinamika yang luas. Biasanya, musik 

post-rock berdurasi panjang dan berbentuk instrumental, mengandung susunan 

timbre, dinamika, dan tekstur yang repetitif. (Henderson, 2001 dalam artikel “What 

Exactly Comes After Post-rock?”) 

 Penulis tertarik untuk menggunakan musik bergenre ini karena menurut 

penulis dan berdasarkan latar belakang tersebut, penggunaan instrumentasi dari 

genre musik ini dapat menginterpretasikan masing-masing tahapan dari model 

Lima Tahapan Berduka tersebut sesuai ekspektasi penulis. Penulis berencana akan 

menggunakan instrumen-instrumen seperti gitar elektrik, bass elektrik, drum, dan 

juga instrumen keyboard untuk menciptakan ambient dan juga nuansa elektronik. 

Oleh karena itu, karya ini akan dibuat menjadi lima bagian yaitu Penyangkalan 

(Denial), Amarah (Anger), Pengandaian (Bargaining), Depresi (Depression), dan 

Penerimaan (Acceptance) sesuai tahapan model tersebut dan menjadi suatu 

kesatuan karya yang berjudul “Derana”. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Mengapa komposisi musik berjudul “Derana” dibuat ke dalam musik post-

rock? 

2. Bagaimana mewujudkan Lima Tahapan Berduka ke dalam komposisi musik 

post-rock berjudul “Derana”? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Untuk mengetahui mengapa komposisi musik berjudul “Derana” dibuat ke 

dalam musik post-rock. 

2. Untuk mewujudkan Lima Tahapan Berduka ke dalam komposisi musik 

post-rock berjudul “Derana”. 

 

D.  Manfaat Penciptaan 

1. Sebagai inspirasi penciptaan karya dalam mengekspresikan emosi yang 

dirasakan berdasarkan pada suatu peristiwa. 

2. Sebagai referensi penggunaan musik bergenre post-rock untuk berkarya. 
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